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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A .  Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini tidak cukup bagi perusahaan hanya memfokuskan diri pada 

pertumbuhan ekonomi semata, akan tetapi dibutuhkan sebuah paradigma baru 

dibidang bisnis yaitu, pembangunan yang berkelanjutan (Suistanable 

Development) maksudnya adalah suatu upaya untuk memenuhi kebutuhan masa 

kini tanpa mengurangi kemampuan dan kesempatan generasi selanjutnya untuk 

memenuhi kebutuhannya (Badroen, 2006b). Generasi masa kini 

harusmemanfaatkan seefisien mungkin sumber daya alam yang tersedia sesuai 

dengan kebutuhan yang optimal. 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau disebut juga Corporate Social 

Responsibility (CSR) merupakan salah satu dari beberapa tanggung jawab 

perusahaan kepada pemangku kepentingan (Stakeholders). Pemangku 

kepentingan dalam hal ini adalah orang atau kelompok yang dapat mempengaruhi 

atau dipengaruhi oleh berbagai keputusan, kebijakan, maupun operasional 

perusahaan (Ismail, 2009). 

Pada era globalisasi ini kecenderungan meningkatnya permintaan dari 

stakeholder terhadap perusahaan untuk melaksanakan peran tanggung jawab 

sosial dan pengungkapannya mendorong keterlibatan perusahaan dalam praktik 

CSR. Tanggung jawab sosial Corporate Social Responsibility (CSR) sendiri 

merupakan sebuah pernyataan yang menunjukkan kewajiban perusahaan untuk 

memanfaatkan sumber daya ekonomi dalam operasi untuk menyediakan dan 

memberikan kontribusi kepada para pemegang kepentingan internal dan eksternal 

perusahaan. 

Alasan perusahaan khususnya di bidang perbankan melakukan pelaporan 

sosial adalah karena adanya perubahan paradigma pertanggung jawaban dari 

manajemen ke pemilik saham menjadi manajemen kepada seluruh stakeholder 

dan untuk menjaga citra perusahaan di masyarakat. 

Bagi umat Islam kegiatan bisnis termasuk bisnis perbankan tidak akan 
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pernah terlepas dari etika bisnis islam. Untuk mewujudkan etika dalam berbisnis 

perlu pembicaraan yang transparan antara semua pihak, baik pengusaha, 

pemerintah, masyarakat maupun bangsa lain agar tidak hanya satu pihak yang 

menjalankan etika, sementara pihak lain berpijak kepada apa yang mereka 

inginkan. Artinya kalau ada pihak yang terkait yang tidak mengetahui dan 

menyetujui adanya  etika moral, jelas apa yang disepakati oleh kalangan bisnis 

tidak akan pernah bisa diwujudkan (Arijanto, 2012). Jadi, jelas untuk 

menghasilkan suatu etika didalam berbisnis yang menjamin adanya kepedulian 

antara satu pihak dan pihak lain tidak perlu pembicaraan yang bersifat global 

yangmengarah pada satu aturan yang tidak merugikan siapapun dalam 

perekonomian. 

Angka kemiskinan dan pengangguran di Kabupaten Mandailing Natal 

(Madina) mengalami peningkatan sejak tahun 2020. Menurut data yang dirilis 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Mandailing Natal tahun 2021 angka 

kemiskinan di Madina mengalami peningkatan sebesar 0,31 persen bila dibanding 

tahun 2020. Dimana pada tahun 2020 penduduk miskin Madina sebanyak 9,18 

persen, meningkat menjadi 9,49 persen di tahun 2021, ada peningkatan sebesar 

0.31 persen. Bila berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2020, jumlah penduduk 

Mandailing Natal tercatat sebesar 472.886 jiwa jumlah penduduk miskin tumbuh 

dari 41.310 orang tahun 2020 menjadi 43.240 ditahun 2021, ada penambahan 

penduduk miskin sebanyak 1.930 orang. Selain meningkatnya angka kemiskinan, 

angka pengangguran juga bertambah selama satu tahun terakhir di Kabupaten itu. 

Dari data BPS itu juga disebutkan angka pengangguran mengalami kenaikan dari 

13.397 orang pada tahun 2020 menjadi 13.535 orang pada tahun 2021 (Holik, 

2022). 

Permasalahan-permasalahan sosial sebagaimana yang terjadi di Kabupaten 

Mandailing Natal seperti kemiskinan, pengangguran dan lain sebaginya juga 

banyak terjadi di daerah lain. Lebih kompleks lagi permasalahan terkadang 

mencakup segala aspek termasuk ekonomi, sosial dan lingkungan yang 

harusmendapatkan solusi oleh pemerintah dan elemen stakeholder lainnya. Pada 

kasus- kasus sosial tersebut maka diperlukan hadirnya stakeholder termasuk 
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perusahaan- perusahaan sekitar untuk memberikan solusi sebagai contoh 

memberiakan program Corporate Social Resonsibility (CSR), dimana perusahaan 

harus memiliki tanggung jawab secara sosial kepada masyarakat sekitar dan 

masyarakat secara luas hingga pemangku kepentingan. CSR adalah aksi sosial 

yang dilakukan oleh perusahaan terhadap masyarakat. Oleh sebab itu, CSR 

perusahaan hadir membantu pemerintah dalam menangani berbagai masalah sosial 

seperti pencemaran lingkungan, kemiskinan, pengangguran, Pendidikan dan 

sebagainya (Fathina, 2022).  

Pada kajian keuangan syariah terdapat Etika Bisnis Islam dimana bertujuan 

mengajarkan manusia untuk kerjasama saling tolong menolong danmenjauhkan 

diri dari sikap dengki dan dendam serta hal yang tidak termasuk dalam prinsip 

syariah. Etika bisnis dalam islam juga berfungsi sebagai controlling (pengatur) 

terhadap aktivitas ekonomi dan bisnis, karena secara filosofi etikamendasarkan 

diri pada nalar ilmu dan agama untuk menilai. CSR merupakan pengambilan 

keputusan perusahaan yang dikaitkan dengan nilai-nilai etika, dengan memenuhi 

kaidah- kaidah dan keputusan hukum dan menjunjung tinggi harkat manusia, 

masyarakat dan lingkungan (Ernawan, 2011). Hal ini yang menjadi perhatian 

terbesar dari peran perusahaan dalam masyarakat yaitu meningkatkan kepekaan 

dan kepedulian terhadap lingkungan. 

Bank Sumut Cabang Panyabungan merupakan salah satu bank yang 

menerapkan tanggung jawab sosial (CSR) didalamnya untuk para pemangku 

kepentingan (stakeholder). Dimana bank tersebut dituntut untuk dapat 

memanfaatkan sumber daya ekonomi dalam kegiatan operasional untuk 

menyediakan dan memberikan kontribusi kepada para pemegang kepentingan 

baik dari pihak internal dan eksternal pada bank tersebut. Pelaksanaan CSR pada 

Bank Sumut Cabang Panyabungan dituntut untuk menjadi salah satu lembaga 

keuangan yang dapat mensejahterakan masyarakat. Pengelolaan dana CSR pada 

Bank Sumut KCP. Syariah Panyabungan masih dikelola menjadi satu dengan 

Bank Sumut Cabang Panyabungan (Zulfizar, 2023). 

Program CSR yang dijalankan oleh Bank Sumut Cabang Panyabungan 

berupa penyaluran dana baik dana konsumtif maupun dana produktif. Penyaluran 
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dana konsumtif pada Bank Sumut Cabang Panyabungan disalurkan sebagai dana 

sosial untuk Sekolah, Masjid, Yayasan, Pondok Pesantren, dan sumbangan desa. 

Kemudian, penyaluran dana produktif yang dikelola dari dana CSR Bank Sumut 

Cabang Panyabungan adalah kepada beberapa pelaku UMKM di Kabupaten 

Mandailing Natal. Bank Sumut Cabang Panyabungan wajib memberikan sebuah 

pendampingan (edukasi) mengenai perbankan syariah melalui KCP. Syariah 

Panyabungan terkhusus pemberian materi terkait permodalan, jasa-jasa 

perbankan, dan investasi kepada penerima CSR. Kegiatan tersebut dilakukan 

dengan sasaran agar dapat memberdayakan masyarakat sekitar, namun untuk 

kegiatan tindak lanjut dari penyaluran dana tersebut tidak dilakukan oleh Bank 

Sumut Cabang Panyabungan dengan alasan efisiensi waktu yang terbatas 

(Zulfizar, 2023). 

Islam mengatur sangat jelas etika dalam melakukan setiap aktivitas bisnis. 

Islam mengharuskan setiap pelaku usaha untuk selalu berbuat adil dengan 

menjamin terpenuhinya hak orang lain, hak lingkungan sosial dan hak alam 

semesta. Oleh karena itu keseimbangan sosial dan keseimbangan alam harus tetap 

terjaga bersamaan dengan operasional usaha bisnis. CSR saat ini tidak lagi 

ditujukan untuk membayar hutang sosial, melainkan sudah menjadi sebuah 

tanggung jawab yang mutlak yang harus dilakukan oleh perusahaan dalam 

menjaga dan menjalin komunikasi sosialnya terhadap masyarakat dan lingkungan 

sekitar. 

Hasil survey awal yang peneliti lakukan menggambarkan bahwa 

pengelolaan CSR di Bank Sumut KCP. Syariah Panyabungan masih menjadi satu 

dengan Bank Sumut Cabang Panyabungan dan kegiatan tindak lanjut dari 

penyaluran dana CSR belum dilakukan karena efisiensi waktu. Berdasarkan hal 

tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh 

Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Bank Sumut Cabang 

Panyabungan Terhadap Masyarakat Muslim Di Mandailing Natal. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang hendak 
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dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) di Bank 

Sumut Cabang Panyabungan? 

2. Bagaimana dampak Corporate Social Responsibility (CSR) Bank Sumut 

Cabang Panyabungan terhadap Masyarakat Muslim Di Mandailing Natal? 

 

C. Batasan Masalah 

 Penulis perlu memberikan batasan masalah secara terfokus dan jelas, yang 

mana kegiatan pelaksanaan CSR di Bank Sumut Panyabungan di batasi hanya 

pada “Bagaimana Implementasi Corporate Social Responsibility (SCR) dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Panyabungan” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mengungkap dan mendeskripsikan pelaksanaan Tanggung Jawab 

Sosial Corporate Social Responsibility (CSR) di Bank Sumut Cabang 

Panyabungan. 

b. Mengetahui dampak Tanggung Jawab Sosial Corporate Social 

Responsibility (CSR) Bank Sumut Cabang Panyabungan terhadap 

Masyarakat Muslim Di Mandailing Natal. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai bahan kajian ilmiah 

bagi peneliti sendiri dalam bidang Perbankan Syariah, khususnya 

pelaksanaan dan kebermanfaatannya tanggung jawab sosial 

Corporate Social Responsibility (CSR) Bank Sumut Cabang 

Panyabungan di Kabupaten Mandailing Natal. 
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b. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktisnya adalah untuk sosial (CSR)  yang sesuai 

dengan prinsip keuangan syariah memberikan masukan bagi Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) khususnya Bank Syariah untuk lebih baik 

dalam menerapkan Tanggung Jawab Sosial (CSR) bagi kepentingan 

stakeholder. Dapat bermanfaat terhadap pengambil kebijakan Bank 

Syariah sebagai lembaga keuangan yang dapat mensejahterakan 

masyarakat dan menjadikan masyarakat lebih mandiri. Selanjutnya 

sebagai masukan kepada pengelola perbankan khususnya bank yang 

menjalankan unit usaha syariah untuk menerapkan tanggung jawab. 


